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ABSTRAK 

PANDANGAN GEREJA TERHADAP PEMBERIAN NAMA 

KESAYANGAN BAGI MASYARAKAT SABU DI DESA DEPE 

KECAMATAN SABU BARAT  KABUPATEN SABU RAIJUA 

 

 Kore Djara M(*)   Pellu L(**)   Manu L(***) 

  

Budaya masyarakat sabu hingga kini tetap terpelihara sebagai identitas dan 

kepribadian warisan nenek moyang yang memiliki kekhasan tersendiri, termasuk 

dalam hal pemberian nama. Nama dalam masyarakat sabu bukan hanya penanda 

identitas diri seseorang tetapi nama juga menunjukkan suatu peristiwa budaya 

bentuk penghormatan, tata krama, kesantunan, serta pewarisan dan historisitas. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif yaitu dengan menganalisis permasalahan yang di temukan. 

Penelitian kualitatif didasarkan pada data primer. Data primer yaitu data yang di 

peroleh melalui wawancara langsung dan dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah menganalisis pandangan Gereja terhadap pemberian nama kesayangan bagi 

masyarakat Sabu di Desa Depe, Kecamatan Sabu Barat, Kabupaten Sabu Raijua 

yang berkaitan Pemberian nama kepada anak sehingga terciptanya nama 

kesayangan bagi masyarakat Sabu. Hasil dari penelitian ini  menunjukkan 

pengakuan gereja bahwa gereja menyetujui adanya pemberian nama kesayangan 

bagi masyarakat Sabu karena nama kesayangan itu merupakan sebuah 

penghormatan kepada seseorang baik untuk orang Sabu maupun bagi orang yang 

bukan orang Sabu atau pendatang. Orang Sabu bukan hanya memiliki satu atau 

dua nama saja tetapi orang Sabu memiliki tiga nama yaitu yang pertama nama 

dasar atau nama keramat, yang kedua nama kesayangan atau nama pewaje dan 

ketiga yaitu nama nasrani atau nama kristen atau nama yang sudah di baptis.   

 

Kata kunci: Budaya, Sabu, Ngara Hawu, Ngara Bani, Ngara Pewaje. 

 

 

 

 

 

 

 


